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ABSTRAK 

 

 

FAJRI ADI SUKMA: 2009/97309 PROGRAM PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT MISKIN MELALUI 

KELOMPOK TANI DI JORONG HILIE 

BANDA NAGARI PANYAKALAN 

KECAMATAN KUBUNG KABUPATEN 

SOLOK. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya masyarakat miskin 

yang belum tersentuh program pemberdayaan masyarakat melalui kelompok tani.. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pemeberdayaan 

masyarakat miskin melalui kelompok tani di Jorong Hilie Banda, kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaan kelompok tani di Jorong Hilie Banda dan upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi kendala dalam kelompok tani di Jorong Hilie Banda. 

 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Jorong Hilie Banda Nagari Panyakalan 

Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Dengan kategorisasi penelitian yaitu 

pelaksanaan pemeberdayaan masyarakat miskin melalui kelompok tani di Jorong 

Hilie Banda, kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kelompok tani di Jorong 

Hilie Banda dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam kelompok 

tani di Jorong Hilie Banda. Penentuan informan dilakukan secara purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Teknik analisisa data yang digunakan dapat dikelompokkan dalam 3 

tahap yaitu reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 

 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan peneliti menemukan bahwa program 

pemberdayaan masyarakat miskin melalui kelompok tani adalah dengan cara 

melaksanakan kegiatan berupa :  penanaman bibit kakao, pembuatan pupuk dari 

kulit kakao, pembuatan kolam ikan atau pemeliharaan ikan, pemeliharaan hewan 

ternak, melaksanakan simpan pinjam, penanaman padi dan cabe, dan penanaman 

karet. Namun kegiatan tersebut mengahadapi beberapa kendala, yaitu berupa 

kurangnya modal dalam menjalankan kegiatan tersebut, penyakit yang menyerang 

tanaman kakao serta kurang tersedianya kulit kakao yang akan di jadikan pupuk, 

lahan yang kurang tersedia. Oleh karena itu dilakukan beberapa upaya untuk 

mengatasi kendala tersebut yaitu: membuat proposal bantuan dana kepada 

pemerintah, berkoordinasi dengan PPL untuk mengatasi penyakit tanaman kakao, 

mencari kulit kakao di luar daerah Jorong Hilie Banda untuk dijadikan pupuk, 

menggunakan lahan pekarangan rumah untuk ditanami bibit kakao. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan Negara yang sedang berkembang, dimana di 

dalamnya masih terdapat banyak masalah yang dihadapi, salah satunya adalah 

masalah kemiskinan. Kemiskinan merupakan suatu standar tingkat kehidupan 

yang rendah yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau 

segolongan orang dibandingkan dengan standar kehidupan umum yang berlaku 

dalam masyarakat yang bersangkutan (Isjoni, 2002:54). 

Sejak terjadinya krisis moneter dan ekonomi pada 1997, jumlah penduduk 

miskin meningkat lagi secara drastis. Berbagai upaya penanggulangan kemiskinan 

yang dilakukan selama sekitar 25 tahun sebelumnya telah sirna dalam waktu yang 

sangat singkat. Kejadian ini membuktikan bagaimana rentannya kondisi 

kehidupan masyarakat, sehingga tidak mampu menghadapi gejolak eksternal yang 

berimbas pada kondisi internal masyarakat miskin pada khususnya.          

(Muslim, 2006: 32). 

Persoalan kemiskinan, menurut Soetrisno (2001), merupakan gejala yang 

lebih rumit dan meliputi lebih banyak aspek dari pada hanya sekedar kekurangan 

pendapatan belaka, kemiskinan juga berhubungan dengan kepemilikan lahan yang 

sempit, kondisi geografis, tingkat pendidikan, serta sikap mental yang saling 

berkaitan satu dengan yang lainnya, sehingga masalah ini sudah menjadi suatu 

lingkaran setan yang tidak ada ujung pangkalnya. Kemiskinan merupakan salah 

satu masalah klasik yang selalu dihadapi oleh manusia karena melibatkan seluruh 
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aspek kehidupan manusia. Masalah kemiskinan, meskipun sebagai suatu yang 

sangat dihindari oleh masyarakat, akan tetapi dalam kenyataan selalu saja 

kemiskinan itu menempakkan diri dari kebanyakan tempat, baik perkotaan 

maupun di perdesaan. (Soejadi dalam soetrisno, 2001). 

Masyarakat miskin di daerah pertanian cenderung memahami kemiskinan 

dari aspek material. Mereka mengartikan kemiskinan didaerah pertanian 

disebabkan karena tidak memiliki sawah dan kebun. Mereka juga memahami 

bahwa masyarakat miskin didaerah pertanian hanya berprofesi sebagai buruh tani 

atau bekerja pada orang lain, atau bahkan tidak mempunyai pekerjaan tetap. 

(Muslim, 2006 : 36). 

Carlzon & Macauley, sebagaimana dikutip oleh Wasistiono (1998 : 46 ) 

mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan pemberdayaan adalah sebagai 

berikut. 

―Membebaskan seseorang dari kendali yang kaku, dan memberi orang 

tersebut kebebasan untuk bertanggung jawab terhadap ide-idenya, 

keputusan-keputusannya, dan tindakan-tindakannya‖. 

Sementara dalam sumber yang sama, Carver & Clatter Back ( 1995: 12) 

mengidentifikasikan pemberdayaan sebagai berikut. 

―Upaya memberikan keberanian dan kesempatan pada individu untuk 

mengambil tanggung jawab perorangan guna meningkatkan cara kerja 

mereka dan memberikan kontribusi pada tujuan organisasi.‖ 

 

Dengan demikian terlihat jelas bahwa pemberdayaan bukanlah proses 

sepihak, melainkan proses yang dijalankan untuk kepentingan bersama (H. 

Roesmidi,2006: 2). 
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Tujuan pemberdayaan, menurut Ambar (2004), adalah untuk membentuk 

individu dan masyarakat menjadi mandiri.  Kemandirian tersebut meliputi 

kemandirian berpikir,  bertindak, dan mengendalikan apa yang mereka lakukan 

tersebut.  Kemandirian masyarakat adalah merupakan suatu kondisi yang dialami 

oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan,  memutuskan,  

serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan 

masalah-masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuannya 

dengan pengerahan sumber daya yang dimiliki oleh lingkungan internal 

masyarakat tersebut.  Dengan demikian,  untuk menjadi mandiri,  perlu dukungan 

kemampuan berupa sumber daya manusia (msdm) yang utuh dengan kondisi 

kognitif,  konatif,  psikomotorik,  dan efektif dan sumber daya lainnya yang 

bersifat fisik-material (Muslim,  2006, 153). 

Bedasarkan data yang diperoleh dari kantor Wali Nagari Panyakalan tahun 

2012 , jumlah penduduk Jorong HIlie Banda  terdapat 1.238 jiwa, sekitar 75 % 

dari jumlah tersebut bermata pencaharian utama pada sektor pertanian, dan juga 

terdapat 259 Kepala Keluarga (KK) di Jorong Hilie Banda,  dimana 17 % dari 

jumlah tersebut termasuk dalam golongan kepala keluarga miskin yang 

didalamnya juga termasuk para buruh tani. Dalam gambaran kemiskinan di 

Jorong Hilie Banda banyak disebabkan oleh sumber daya, seperti: pendidikan 

yang rendah, serta banyak dari mereka sebagai buruh tani.  

Dalam bidang pendidikan masyarakat Jorong Hilie Banda Nagari 

Panyakalan tergolong rendah karna pada umumnya banyak di antara masyarakat 

yang hanya mengecap bangku pendidikan hanya sampai tingkat SLTP, sedangkan 
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yang mengecap pendidikan sampai bangku sarjana hanyalah sebagian kecil saja. 

Sedangkan dalam hal ekonomi masyarakat Jorong Hilie Banda lebih banyak 

bermata pencaharian sebagai buruh tani yaitu sebanyak 203 orang. 

Kondisi kemiskinan petani di Jorong Hilie Banda cukup memprihatinkan, 

dimana 75 % ( tujuh puluh lima persen) penduduknya bermata pencaharian 

sebagai petani dan termasuk di dalamnya sebagai buruh tani. Para buruh tani yang 

tidak mempunyai lahan, biasanya mereka menggarap lahan yang dimiliki oleh 

orang lain, dimana nantinya hasil panen yang di peroleh dibagi dua dengan si 

pemilik lahan, Kondisi tersebut mengakibatkan para petani tidak bisa mencukupi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari dan juga untuk menyekolahkan anak-anaknya. 

Maka untuk itu perlu diupayakan dalam peningkatan pembangunan di 

dalam masyarakat yang dapat berdampak langsung terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan bisa mengatasi kemiskinan. Pada dasarnya program 

pemberdayaan masyarakat telah banyak dilakukan oleh pemerintah melalui 

lembaga-lembaga, dinas dan instansi-instansi yang terkait baik pusat maupun 

daerah seperti mulai dari subsidi Sarana Produksi, Bantuan Modal Langsung, 

Kredit Usaha Tani, dan lain sebagainya. Bantuan tersebut belum menghasilkan 

hasil yang diinginkan. Petani Indonesia masih berpendapatan rendah. Berbagai 

bantuan yang diberikan juga menyebabkan petani menjadi bergantung dan merasa 

tidak mampu bergerak sendiri dalam melaksanakan usaha taninya. 

Jorong Hillie Banda Nagari panyakalan  merupakan salah satu Jorongyang 

berada di Kecamatan Kubung, Kabupaten Solok, yang sudah memberdayakan 

masyarakatnya melalui program Kelompok Tani, peneliti mengambil Jorong Hilie 
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Banda sebagai tempat penelitian adalah karna Secara umum Jorong Hilie Banda 

beriklim sedang dengan keadaan didalamnya terdiri dari daratan rendah dengan 

tingkat kesuburan tanah yang sedang, baik dipergunakan untuk areal pertanian 

berupa sawah dan ladang, serta Jorong Hilie Banda mempunyai potensi alam yang 

sangat besar untuk di garap dan dimanfaatkan oleh masyarakat, namun 

masyarakat kurang memberdayakan sumber daya alam yang ada tersebut. 

Pemberdayaan petani di Jorong Hilie Banda adalah dengan membuat atau 

membentuk suatu kelompok tani, sebanyak 7 ( tujuh) buah kelompok tani, yaitu : 

Kelompok Tani Banda Kasiak, Kelompok Tani Hamparan Talao, Kelompok Tani 

Gurun Permai, Kelompok Tani Hulu Aie, Kelompok Tani Puncak Kubangan 

Sawah, Kelompok Tani Baruah Kubang, yang sudah berlansung sejak tahun 2009. 

Dan juga telah ada satu GAPOKTAN (Gabungan Kelompok Tani) di Jorong Hilie 

Banda ini, namun GAPOKTAN ini baru berdiri dan program kelompoknya belum 

ada. 

Melalui Kelompok Tani diberikan bimbingan dan penyuluhan tentang 

pertanian, seperti: cara mengolah lahan garapan, cara menanam, cara memupuk 

yang seimbang, dan cara memanen yang baik, bidang perkebunan, seperti: cara 

penanaman cokelat dan karet yang baik, bidang peternakan, seperti: bimbingan 

tentang cara beternak sapi, itik dan ayam yang baik dan benar, dan pada bidang 

perikanan, seperti: cara memelihara dan memberi makan ikan yang baik dan 

benar. Dengan bimbingan tersebut diharapkan hasil yang didapatkan bisa 

meningkatkan  kesejahteraan para petani. Dan di dalam Jorong Hilie Banda 

terdapat satu orang PPL (penyuluh Pertanian Lapangan) untuk memberikan 
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penyuluhan sesuai dengan kegiatan kelompok tani itu sendiri, dimana satu orang 

penyuluh tersebut untuk tujuh keelompok tani yang berada di Jorong Hilie Banda. 

Dengan demikian hanya sedikit waktu yang bisa di bagi oleh penyuluh  untuk 

ketujuh kelompok tani tersebut, yang kemudian mengakibatkan rendahnya 

pemahaman masyarakat dalam pengelolaan kelompok tani. 

Pada umumnya masyarakat di Jorong Hilie Banda Nagari Panyakalan 

kurang bepartisipasi dalam pengelolaan kelompok tani, mereka hanya sibuk 

dengan urusan yang menyangkut kepentingannya saja, hal ini dapat dilihat dari 

minat masyarakat yang ikut bepartisipasi dalam kelompok tani hanya masyarakat 

buruh tani saja. Kelompok tani di Jorong Hilie Banda di fokuskan untuk para 

petani. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di Jorong Hilie Banda 

Nagari Panyakalan masih terdapat kendala atau masalah dalam pemberdayaan 

masyarakat melalui program Kelompok Tani tersebut. Diantaranya: Jorong Hilie 

Banda merupakan daerah tadah hujan (tidak ada pengairan), tanah atau lahan yang 

kurang subur masih rendahnya ilmu dan teknologi pertanian yang ada pada petani, 

serta masih banyaknya terdapat hama tikus di area persawahan, dan ketersediaan 

lahan yang kurang memadai, karna dalam kelompok tani tentu ada praktek 

lapangan yang akan dilakukan seperti penanaman benih padi, bibit kakao,dll.   

Berdasarkan paparan tersebut maka perlu dilakukan pengkajian tentang 

“Program Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Kelompok Tani di 

Jorong Hilie Banda Nagari Panyakalan Kecamatan Kubung Kabupaten 

Solok.” 
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B. Identifikasi, Batasan dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Bedasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa persoalan 

dalam pemberdayaan masyarakat miskin melalui kelompok tani di Jorong Hilie 

Banda Nagari Panyakalan Kecamatan Kubung Kabupaten Solok : 

a. Masih banyaknya masyarakat miskin yang belum tersentuh program 

pemberdayaan masyarakat melalui kelompok tani.. 

b. Belum optimalnya program pemberdayaan kelompok tani karna kurangnya 

penyuluhan dan sosialisasi dari pemerintah. 

c. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang kelompok tani. 

d. Kurangnya minat masyarakat terhadap kelompok tani. 

e. Ketersediaan lahan yang  kurang memadai. 

2. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang terpapar diatas, diperoleh gambaran 

dimensi permasalahan yang begitu luas, namun menyadari adanya keterbatasan 

waktu dan kemampuan, penulis menyadari perlu memberi batasan masalah yang 

lebih jelas dan terfokus. 

Maka yang menjadi batas masalah dalam penelitian ini adalah Program 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Kelompok Tani di Jorong Hilie Banda 

Nagari Panyakalan, kendala yang dihadapi  selama proses pelaksanaannya serta 

upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam melakukan pemberdayaan 

masyarakat miskin tersebut. 
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3. Perumusan Masalah 

Bedasarkan identifikasi dan batasan masalah sebagaimana yang telah di 

uraikan diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan di teliti sabagai 

berikut:  

a. Bagaimana pelaksanaan Program Pemberdayaan masyarakat miskin melalui 

kelompok tani di Jorong Hilie Banda Nagari Panyakalan Kecamatan Kubung 

Kabupaten Solok? 

b. Apa saja Kendala-kendala yang di hadapi dalam pelaksanaan kelompok tani 

di Jorong Hilie Banda Nagari Panyakalan Kecamatan Kubung Kabupaten 

Solok? 

c. Apa saja Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam kelompok 

tani di Jorong Hilie Banda Nagari Panyakalan Kecamatan Kubung Kabupaten 

Solok? 

C. Fokus Penelitian 

Untuk tidak mengambangnya penelitian ini, maka peneliti memfokuskan 

masalah pada:  

a. pelaksanaan Pemberdayaan masyarakat miskin melalui kelompok tani di 

Jorong Hilie Banda Nagari Panyakalan Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. 

b. Kendala-kendala yang di hadapi dalam pelaksanaan kelompok tani di Jorong 

Hilie Banda Nagari Panyakalan Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. 

c. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam kelompok tani di 

Jorong Hilie Banda Nagari Panyakalan Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. 
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D. Tujuan Penelitian 

Dalam hal ini tujuan penulis adalah: 

1. Untuk mendiskripsikan program pemberdayaan kelompok tani di Jorong 

Hilie Banda Nagari panyakalan Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. 

2. Untuk mengidentifikasi Kendala-kendala yang di hadapi dalam pelaksanaan 

kelompok tani di Jorong Hilie Banda Nagari Panyakalan Kecamatan Kubung 

Kabupaten Solok. 

3. Untuk mendiskripsikan Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 

dalam  kelompok tani di Jorong Hilie Banda Nagari Panyakalan Kabupaten 

Solok. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan berguna sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk pengembangan konsep ilmu pengetahuan, terutama yang berhubungan 

dengan pemberdayaan masyaraakat. 

b. Sebagai tambahan referensi bagi pembaca khususnya dalam bidang 

pemberdayaan masyrakat miskin, terkait dengan program kelompok tani.  

c. Disamping itu juga dapat menjadi salah satu pengalaman dan sumber 

pengetauan serta wawasan yang suatu saat pasti akan berguna. 
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2. Secara Praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah baik pusat maupun daerah agar 

dapat merencanakan pemberdayaan masyarakat petani  yang lebih baik di 

masa yang akan datang. 

b. Bagi masyarakat, Memberikan  informasi kepada masyarakat atas segala hasil 

yang penulis dapatkan bekenan dengan program kelompok tani di Jorong 

Hilie Banda 




